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BAB I
ARTI DAN RUANG LINGKUP PERENCANAAN

A. Apayang Dimaksud dengan Perencanaan

Belum ada kata sepakat di antara para ahli ekonomi mengenai
pengertian istilah “perencanaan ekonomi”. Di dalam kepustakaan
ekonomi istilah tersebut dipergunakan sangat lentur. la sering
dikelirukan dengan komunisme, sosialisme atau pembangunan
ekonomi. Setiap bentuk campur tangan pemerintah dapat melakukan
campur tangan sekalipun tanpa membuat suatu rencana. Lalu apakah
perencanaan itu? Perencanaan adalah teknik, cara untuk mencapai
tujuan; tujuan untuk mewujudkan maksud dan sasaran tertentu yang
telah ditentukan sebelumnya dan telah dirumuskan dengan baik oleh
Badan Perencanaan Pusat. Tujuan tersebut mungkin untuk mencapai
sasaran sosial, politik, ataumiliter. Karena itu, “persoalannya bukan
antara rencana dan tidak ada rencana, tetapi persoalannya adalah antara
berbagai macam rencana.”

Prof. Lewis menunjukkan pengertian perencanaan yang dipakai
di dalam perpustakaan ekonomi, “Pertama, banyak sekali kepustakaan

yang hanya menghubungkan istilah itu dengan penentuan letak

geografis faktor, bangunan tempat tinggal, bioskop dan semacamnya.
Kadang kala ia disebut perencanaan kota dan Negara, dan kadangkala
disebut perencanaan saja. Kedua, ’‘perencanaan’ hanya bera
memutuskan uang apa yang akan dipergunakan pemerintah di me A
depan, seandainya ia mempunyai uang yang dapat dibelanjakan, Ketig e

¢ 4V
i

Perencanaan Pembangunan Dacrah




BAB II
PERENCANAAN EKONOMI

A. Pengertian Perencanaan Ekonomi

Belum ada kata sepakat di antara para ahli ekonomi mengenai
pengertian istilah ”perencanaan ekonomi”. Di dalam kepustakaan
ekonomi istilah tersebut dipergunakan sangat lentur. Ia sering
dikelirukan dengan komunisme, sosialisme atau pembangunan
ekonomi. Setiap bentuk campur tangan pemerintah dapat melakukan
campur tangan sekalipun tanpa membuat suatu rencana. Lalu apakah
perencanaan itu? Perencanaan adalah teknik, cara untuk mencapai
tujuan; tujuan untuk mewujudkan maksud dan sasaran tertentu y: '
telah ditentukan sebelumnya dan telah dirumuskan dengan baik olef”
Badan Perencanaan Pusat. Tujuan tersebut mungkin untuk me >
sasaran sosial, politik atau militer. Karena itu, “persoalanny
antara rencana dan tidak ada rencana, tetapi persoalannya ad-'”_

berbagai macam rencana.”

Prof. Lewis menunjukkan pengertian perencanaan yang dip

geografis faktor, bangunan tempat tinggal, bioskop dan se
Kadang kala ia disebut perencanaan kota dan Negara, da n |

ekonomi berencana” adalah ekonomi dimana masing- n{;.

38 Perencanaan Pemba
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BAB VI
PENDEKATAN SEKTORAL DAN REGIONAL
DALAM PERENCANAAN PEMBANGUNAN
WILAYAH

Ruang Lingkup Perencanaan Pembangunan Wilayah

Perencanaan wilayah adalah perencanaan penggunaan ruang

lilayah dan perencanaan aktivitas pada ruang wilayah Perencanaan
ang wilayah biasanya dituangkan dalam perencanaan tala ruang
ilayah, sedangkan perencanaan aktivitas biasanya tertuang dalam
ncana pembangunan wilayah, baik jangka panjang, jangka menengah,
aupun jangka pendek. Perencanaan wilayah sebaiknya diomulal
isi dan misi wilayah. Visi adalah cita-cita tertang

ngan penetapan v
asa depan wilayah yang diinginkan. Visi seringkali bersifat ab
pi ingin menciptakan ciri khas wilayah vang ideal sehing
erfungsi sebagai pemberi inspirasi dan dorongan dalam perencs
mbangunan wilayah. Misi adalah kondisi antara atau suatu la
tuk mencapai visi tersebut. Misi adalah kondisi ideal yang seti
bih realistik untuk mencapainya. Dalam kon
fal, perencanaan wilayah sebaiknya dimulai setelah tersusun
tata ruang wilayah karena tata ruang wilayah merupd
Adasan sekaligus sasaran dari perencanaan pembangunan wil !
N tetapi dalam prakteknya, cukup banyak daerah yang
iki rencana tata ruang, tetapi berdasarkan undang-undang I
~ un rencana pembangunan wilayahnya karena terkait des
ya tata ruang itu adalah ada dar e

lbawah visi tetapi le

an anggaran. Seandain




BAB VI

| HAN
STRUKTUR RUANG DAN PERWILAYA

A. Definisi Ruang

Apabila kita menyebul kata ruang, apa secbetulnya yang

Apakah ruang itu abstrak atau riil. Kalau

terbayang dalam benak kita. .
alan atau bisa lebih konkret dari

abstrak apakah hanya ada dalam khay

itu, sedangkan kalau riil maka ruang itu memiliki batas yang jelas dan

ciri-ciri yang berbeda antara ruang yang satu dengan ruang lainnya.
Ruang bisa berarti sangat sempit tetapi bisa juga sangat luas, Kita bisa
membayangkan bahwa ruang hanya sesuatu yang hampa tetapi 4
memakan tempal atau yang terbayang adalah isi yang ada pada ruang b
tersebul, yang tentunya berbeda antara satu ruang dengan ruang
lainnya. Semua benda membutuhkan ruang sehingga salah satu it

membedakan benda adalah luas ruang yang dibutuhkan oleh b
tersebut. Dengan demikian, ruang adalah tempat untuk suatu
kegiatan atau apabila kosong bisa diisi dengan suatu benda/h |
Dalam hal ini kata "tempat” adalah berdimensi iga dan ka
. punas
menjadi terbatas apabila diberi ciri/karakter tambahan Misalny
kelas yang berarti berisi bencda ataupun keg '

kegiatan berarti benda/kegiatan apa saja tanpa batas, Ke

latan yang berkaita

ataupun kegiata
Tanpa ruang m
a di sana. Dalam bahg
enurut kamus Webster, g
un di sinj dikutip 2 cara; -

kegiatan kelas, ruang lamu berisi benda
tempat menerima tamu, dan lain-lain.

benda/kegiatan tidak mungkin berad
padanan kata ruang adalah space, M
diartikan dengan berbagai cara, nam

| 76 :
Perencanagy Pemban

Dipindai dengan Camscanner



Dipindai dengan Camscanner




Dipindai dengan Camscanner




